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Abstract: Pendidikan literasi awal merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan anak usia dini, terutama dalam mengenalkan huruf Hija'iyah yang
merupakan dasar bagi pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini berfokus pada penerapan
Metode Tartila di TK Bina Anaprasa, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
literasi awal huruf Hija'iyah. Latar belakang penelitian ini mencakup pentingnya literasi
awal bagi anak usia dini, tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran huruf Hija'iyah,
serta perlunya metode pembelajaran yang efektif untuk mengatasi tantangan tersebut.
Temuan masalah yang diangkat adalah bagaimana penerapan Metode Tartila dapat
meningkatkan kemampuan literasi awal huruf Hija'iyah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas Metode Tartila dalam pembelajaran huruf Hija'iyah dan
memberikan rekomendasi untuk praktik pembelajaran di TK Bina Anaprasa. Metodologi
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen,
yang melibatkan populasi dan sampel dari peserta didik di TK Bina Anaprasa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan tes kemampuan literasi
awal, yang selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan literasi
awal huruf Hija'iyah sebelum dan sesudah penerapan Metode Tartila. Analisis data
kuantitatif mengungkapkan hubungan positif antara penggunaan Metode Tartila dan
peningkatan kemampuan literasi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
metode ini. Pembahasan hasil juga mencakup perbandingan dengan metode pembelajaran
lain yang telah diterapkan sebelumnya. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan
efektivitas Metode Tartila dalam meningkatkan kemampuan literasi huruf Hija'iyah di TK
Bina Anaprasa. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode yang
tepat dapat memberikan dampak positif terhadap pendidikan anak usia dini, serta
memberikan rekomendasi bagi pendidik untuk mempertimbangkan penggunaan Metode
Tartila dalam proses pembelajaran huruf Hija'iyah di Taman Kanak-Kanak. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi praktisi pendidikan dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi anak-anak.

Keywords: metode tartila, literasi awal, hija'iyah, taman kanak-kanak, pendidikan anak
usia dini.

Citation:  Firdaus, M. R, & Aisyah, S. (2025). Metode Yanbu'a untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Awal Huruf
Hija'iyah TK Bina Anaprasa. Journal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd Journal), 6(4), 1799-1805.
doi: https:/ /doi.org/10.29303 / geoscienceed.v6i4.1388

Email: firdaus.ridwan00@gmail.com

Copyright © 2025, Firdaus, M. R,, et al.
This open access article is distributed under a (CC-BY License


mailto:firdaus.ridwan00@gmail.com
mailto:firdaus.ridwan00@gmail.com1
mailto:aisyahmukhtar5@gmail.com2
https://doi.org/10.29303/geoscienceed.v6i4.1388
mailto:firdaus.ridwan00@gmail.com
mailto:aisyahmukhtar5@gmail.com
https://doi.org/10.29303/geoscienceed.v6i4.1388

Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (Geoscienceed)

November 2025, Volume 6, Issue 4, 1799-1805

Introduction

Literasi awal merupakan fondasi penting dalam
perkembangan anak usia dini, yang tidak hanya
mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi
juga kemampuan memahami dan menggunakan
bahasa secara efektif. Menurut Fitria (2018),
penguasaan literasi awal di usia dini sangat
berpengaruh terhadap prestasi akademik anak di masa
depan. Hal ini sejalan dengan Hidayati (2020), yang
menyatakan bahwa literasi huruf Hija'iyah, khususnya
di kalangan anak-anak Muslim, menjadi sangat penting
untuk memahami teks-teks agama dan budaya. Oleh
karena itu, pengenalan huruf Hija'iyah di Taman
Kanak-Kanak (TK) perlu dilakukan dengan cara yang
menarik dan efektif agar anak-anak dapat belajar
dengan baik.

Namun, tantangan dalam pembelajaran huruf
Hija'iyah di Taman Kanak-Kanak cukup signifikan.
Zainal (2020) mengungkapkan bahwa banyak anak
yang kesulitan dalam mengenali dan menulis huruf
Hija'iyah karena pendekatan yang digunakan kurang
sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
Pembelajaran yang monoton dan kurang interaktif
seringkali membuat anak tidak tertarik untuk belajar.
Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang
dapat menarik perhatian anak dan mendukung
perkembangan literasi mereka secara optimal.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk

meningkatkan kemampuan literasi awal huruf
Hija'iyah adalah Metode Tartila. Jannah (2021)
menjelaskan bahwa Metode Tartila merupakan

pendekatan pembelajaran yang mengedepankan aspek
interaksi dan kolaborasi antara guru dan siswa. Metode
ini tidak hanya berfokus pada pengenalan huruf, tetapi
juga pada pembentukan kosakata dan pemahaman
konteks penggunaan huruf Hija'iyah dalam kalimat.
Dengan demikian, anak-anak tidak hanya belajar
mengenal huruf, tetapi juga dapat memahami
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks TK Bina Anaprasa, penerapan
Metode Tartila diharapkan dapat memberikan dampak
positif terhadap kemampuan literasi awal anak.
Melalui metode ini, anak-anak dapat belajar dengan
cara yang menyenangkan dan interaktif, sehingga
meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam
belajar huruf Hija'iyah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  efektivitas Metode Tartila dalam
pembelajaran huruf Hija'iyah dan memberikan
rekomendasi untuk praktik pembelajaran di TK Bina
Anaprasa.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
metode pembelajaran yang lebih baik di Taman Kanak-
Kanak, serta meningkatkan kemampuan literasi awal

anak-anak, khususnya dan

memahami huruf Hija'iyah.

1. Pentingnya Literasi Awal bagi Anak Usia Dini**

Literasi awal merupakan bagian integral dari

pendidikan anak wusia dini yang dapat
mempengaruhi perkembangan kognitif dan sosial
anak. Fitria (2018) menyatakan bahwa kemampuan
literasi yang baik akan membantu anak dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya. Penelitian menunjukkan bahwa anak
yang memiliki kemampuan literasi yang baik di usia
dini cenderung memiliki prestasi akademik yang
lebih tinggi di kemudian hari. Data dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (2021) menunjukkan bahwa anak yang
terlibat dalam program literasi awal memiliki
kecenderungan 30% lebih tinggi untuk berhasil
dalam pendidikan formal mereka.

dalam  mengenal

2. Tantangan dalam Pembelajaran Huruf Hija'iyah di
Taman Kanak-Kanak**

Pembelajaran huruf Hija'iyah di Taman Kanak-
Kanak sering kali dihadapkan pada berbagai
tantangan. Zainal (2020) mengemukakan bahwa
banyak anak yang merasa kesulitan dalam
mengenali huruf Hija'iyah karena metode
pengajaran yang kurang menarik. Selain itu,
kurangnya sumber daya dan media pembelajaran
yang sesuai juga menjadi kendala dalam proses
pembelajaran. Data dari survei yang dilakukan oleh
Asosiasi Pendidikan Anak Usia Dini Indonesia
(2020) menunjukkan bahwa 65% guru merasa
kesulitan dalam mengajarkan huruf Hija'iyah
dengan cara yang menyenangkan.

3. Peran Metode Pembelajaran yang Efektif**

Metode pembelajaran yang efektif sangat
penting dalam meningkatkan kemampuan literasi
anak. Jannah (2021) menekankan bahwa metode
yang interaktif dan menyenangkan dapat
meningkatkan minat belajar anak. Penelitian oleh
Dewi (2020) menunjukkan bahwa penggunaan
metode pembelajaran yang aktif dan kreatif dapat
meningkatkan keterlibatan anak dalam proses
belajar. Dengan demikian, penerapan metode yang
tepat, seperti Metode Tartila, diharapkan dapat
membantu anak dalam memahami dan mengenali
huruf Hija'iyah dengan lebih baik.

4. Pentingnya Metode Tartila dalam Pembelajaran**
Metode Tartila merupakan salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan literasi awal huruf
Hija'iyah. Cahyani (2021) menjelaskan bahwa
metode ini mengedepankan kolaborasi antara guru
1800



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (Geoscienceed)

November 2025, Volume 6, Issue 4, 1799-1805

dan siswa, serta menggunakan berbagai media dan
permainan dalam proses pembelajaran. Dengan
pendekatan ini, anak-anak diharapkan dapat lebih
mudah  memahami  huruf Hija'iyah dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (2020)
menunjukkan bahwa penerapan Metode Tartila
dapat meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis huruf Hija'iyah pada anak usia dini hingga
40%.

5. Signifikansi Penelitian ini**

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas Metode Tartila dalam pembelajaran
huruf Hija'iyah di TK Bina Anaprasa. Dengan
memahami bagaimana metode ini dapat diterapkan
dan dampaknya terhadap kemampuan literasi anak,
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi bagi pendidik dan pengelola TK dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang
literasi awal anak usia dini.

Temuan masalah pada penelitian ini Adalah
Bagaimana penerapan Metode Tartila dapat
meningkatkan kemampuan literasi awal huruf
Hija'iyah? Ini menjadi fokus utama dalam penelitian ini
karena penerapan Metode Tartila diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana
metode ini dapat meningkatkan kemampuan literasi
awal anak, khususnya dalam mengenal dan memahami
huruf Hija'iyah. Melalui observasi dan analisis yang
mendalam, penelitian ini akan mengeksplorasi
berbagai aspek yang terkait dengan penerapan metode
ini, termasuk strategi pengajaran, media yang
digunakan, serta respon anak terhadap pembelajaran

yang dilakukan.

Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis efektivitas Metode Tartila dalam
meningkatkan kemampuan literasi awal huruf

Hija'iyah. Penelitian ini akan mengevaluasi sejauh
mana metode ini dapat membantu anak-anak dalam
mengenali, membaca, dan menulis huruf Hija'iyah.
Dengan mengumpulkan data melalui observasi dan tes
kemampuan literasi, diharapkan dapat diperoleh
informasi yang akurat mengenai dampak metode ini
terhadap perkembangan literasi anak.

Tujuan kedua adalah untuk memberikan
rekomendasi bagi praktik pembelajaran di TK Bina
Anaprasa. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,
penelitian ini akan menyusun rekomendasi yang dapat
digunakan oleh guru dan pengelola TK dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran literasi awal.
Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi panduan

dalam penerapan metode yang lebih efektif dan
menyenangkan bagi anak-anak, sehingga mereka dapat
belajar huruf Hija'iyah dengan lebih baik.

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksperimen. Penelitian
kuantitatif =~ bertujuan  untuk  mengukur dan
menganalisis data numerik yang diperoleh dari
responden untuk mendapatkan kesimpulan yang valid.
Dalam konteks ini, metode Tartila diterapkan sebagai
intervensi dalam pembelajaran huruf Hija'iyah di TK
Bina Anaprasa. Metode ini dipilih karena dianggap
efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi awal
anak, terutama dalam mengenal dan memahami huruf
Hija'iyah yang merupakan bagian penting dari
pembelajaran bahasa Arab. Menurut Mahmudah
(2020), penerapan metode Tartila dalam pembelajaran
bahasa Arab dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Dalam penelitian ini, peneliti akan
membandingkan hasil kemampuan literasi awal anak
sebelum dan sesudah penerapan metode Tartila.

Melalui desain eksperimen, peneliti akan
membagi peserta didik menjadi dua kelompok:
kelompok eksperimen yang akan mendapatkan
pembelajaran menggunakan metode Tartila dan
kelompok kontrol yang akan mengikuti pembelajaran
konvensional. Dengan cara ini, peneliti dapat
mengukur efek langsung dari metode Tartila terhadap
kemampuan literasi awal huruf Hija'iyah. Data yang
diperoleh akan dianalisis untuk melihat apakah
terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok,
yang akan memberikan gambaran tentang efektivitas
metode yang diterapkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik di TK Bina Anaprasa, yang berjumlah 60
anak. TK Bina Anaprasa merupakan lembaga
pendidikan yang berfokus pada pengembangan literasi
dan karakter anak usia dini. Sebagai lembaga yang
berkomitmen pada pendidikan berkualitas, TK ini
memiliki berbagai program yang mendukung
perkembangan keterampilan dasar anak. Dari total
populasi tersebut, peneliti akan mengambil sampel
sebanyak 30 anak untuk kelompok eksperimen dan 30
anak untuk kelompok kontrol. Pemilihan sampel
dilakukan secara acak agar hasil penelitian dapat lebih
representatif dan mengurangi bias.

Pentingnya memilih sampel yang tepat dalam
penelitian ini adalah untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh dapat digeneralisasikan ke populasi
yang lebih luas. Menurut Ali (2020), pemilihan sampel
yang representatif sangat berpengaruh terhadap
validitas hasil penelitian. Dalam konteks ini, anak-anak
yang terlibat dalam penelitian adalah mereka yang
memiliki latar belakang pendidikan yang serupa,
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sehingga perbedaan yang muncul dalam hasil tes
literasi dapat lebih dikaitkan dengan metode
pembelajaran yang diterapkan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi,
kuesioner, dan tes kemampuan literasi awal.

1. Observasi**: Peneliti akan melakukan observasi
langsung terhadap proses pembelajaran di kelas.
Observasi ini bertujuan untuk mengamati interaksi
antara guru dan siswa serta penerapan metode
Tartila dalam pembelajaran huruf Hija'iyah. Melalui
observasi, peneliti dapat mencatat dinamika kelas
dan memahami bagaimana anak-anak merespon
metode yang diterapkan.

2. Kuesioner**: Kuesioner akan disebarkan kepada
guru dan orang tua untuk mendapatkan informasi
tambahan mengenai perkembangan literasi anak di
rumah dan di sekolah. Kuesioner ini terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
pengalaman belajar anak, motivasi, dan dukungan
yang diberikan oleh orang tua dalam proses
pembelajaran literasi. Data ini penting untuk
memberikan konteks lebih dalam terhadap hasil
yang diperoleh dari tes kemampuan literasi.

3. Tes kemampuan literasi awal**: Sebagai instrumen
utama dalam penelitian ini, tes kemampuan literasi
awal akan dilaksanakan sebelum dan sesudah
penerapan metode Tartila. Tes ini dirancang untuk
mengukur kemampuan anak dalam mengenal dan
menulis huruf Hija'iyah. Hasil dari tes ini akan
dianalisis untuk menentukan apakah terdapat
peningkatan kemampuan literasi yang signifikan
setelah penerapan metode yang diusulkan.

Analisis data dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif dan inferensial.

1. Teknik analisis deskriptif: Data yang diperoleh dari
tes kemampuan literasi awal akan dianalisis secara
deskriptif untuk memberikan gambaran umum
mengenai kemampuan literasi anak sebelum dan
sesudah penerapan metode Tartila. Statistik
deskriptif seperti rata-rata, median, dan standar
deviasi akan dihitung untuk menggambarkan
distribusi data. Menurut Dewi (2020), analisis
deskriptif sangat penting untuk memahami
karakteristik data yang dikumpulkan.

2. Teknik analisis inferensial: ~Setelah analisis
deskriptif, peneliti akan melanjutkan dengan
analisis inferensial untuk menguji hipotesis
penelitian. Uji t akan digunakan untuk menentukan
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Dengan menggunakan analisis inferensial, peneliti

dapat menarik kesimpulan yang lebih general
tentang pengaruh metode Tartila terhadap
kemampuan literasi awal huruf Hija'iyah. Hasil dari
analisis ini akan memberikan bukti empiris tentang
efektivitas metode yang diterapkan dalam konteks
pendidikan anak usia dini.

Result and Discussion
A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Peningkatan Kemampuan Literasi Awal Sebelum
dan Sesudah Penerapan Metode Tartila

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
peningkatan kemampuan literasi awal huruf
Hija'iyah pada anak-anak di TK Bina Anaprasa
setelah penerapan Metode Tartila. Metode ini
dipilih karena telah terbukti efektif dalam
membantu anak-anak mengenali dan menulis
huruf-huruf yang menjadi fondasi dalam
pembelajaran bahasa Arab.

Sebelum penerapan metode, hasil awal
menunjukkan bahwa hanya 40% anak yang
mampu mengenali dan menulis huruf Hija'iyah
dengan benar. Angka ini menunjukkan
tantangan besar yang dihadapi oleh anak-anak
dalam proses pembelajaran literasi awal,
mengingat pentingnya kemampuan ini untuk
pengembangan bahasa dan komunikasi mereka
lebih lanjut.

Setelah penerapan Metode Tartila selama
enam minggu, yang terdiri dari berbagai
kegiatan interaktif dan menyenangkan seperti
permainan, nyanyian, serta pengulangan yang
memadai, hasil penelitian menunjukkan
kemajuan yang sangat menggembirakan.
Persentase anak yang mampu mengenali dan
menulis huruf Hija'iyah meningkat secara
signifikan menjadi 85%.

Data ini jelas menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
literasi awal anak-anak. Evaluasi yang dilakukan
sebelum dan sesudah intervensi
mengindikasikan bahwa anak-anak tidak hanya
lebih mampu mengenali huruf-huruf tersebut
tetapi juga menunjukkan rasa percaya diri yang
lebih tinggi dalam berpartisipasi dalam kegiatan
belajar. Selain itu, peningkatan ini dapat dilihat
dari antusiasme anak-anak yang lebih besar
dalam mengikuti setiap sesi pembelajaran, serta
interaksi yang lebih aktif dengan teman-teman
sekelas mereka.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menggarisbawahi  pentingnya  penggunaan
metode yang tepat dan stimulatif dalam
pengajaran literasi awal, terutama dalam konteks
pendidikan anak usia dini. Dengan demikian,
penerapan Metode Tartila di TK Bina Anaprasa
dapat dianggap sebagai langkah positif yang
tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi
anak tetapi juga menciptakan suasana belajar
yang lebih menyenangkan dan efektif.
Peningkatan ini diharapkan dapat menjadi dasar
yang kuat bagi anak-anak dalam menghadapi
pembelajaran bahasa Arab di tingkat yang lebih
lanjut.

. Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif ~ dilakukan
menggunakan metode statistik deskriptif dan
inferensial untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam  mengenai efek
implementasi  Metode  Tartila  terhadap
kemampuan literasi anak-anak. Dalam penelitian
ini, data dikumpulkan melalui dua jenis tes,
yaitu tes awal dan tes akhir, yang
diadministrasikan kepada 30 siswa yang
tergabung dalam kelompok belajar di TK Bina
Anaprasa.

Dengan mengumpulkan data sebelum dan
sesudah penerapan metode, peneliti dapat
mengevaluasi kemajuan yang dicapai oleh siswa.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kemampuan literasi awal siswa sebelum
penerapan metode adalah 65. Namun, setelah
penerapan Metode Tartila, nilai rata-rata tersebut
meningkat secara signifikan menjadi 85. Analisis
statistik juga menunjukkan hasil yang kuat
dengan nilai p < 0.05, yang menunjukkan bahwa
peningkatan yang diamati tidak terjadi secara
kebetulan, melainkan mencerminkan suatu
perubahan yang signifikan dalam kemampuan
literasi siswa.

Peningkatan nilai rata-rata ini
menandakan bahwa Metode Tartila bukan hanya
memberikan dampak positif, tetapi juga
menawarkan pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi awal anak-
anak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa  Metode  Tartila  efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi awal anak-
anak di TK Bina Anaprasa. Penelitian ini sejalan
dengan temuan sebelumnya oleh Dewi (2020)

dan Nuraini (2019) yang juga menggarisbawahi
pentingnya metode pembelajaran yang inovatif
dan menarik dalam mendukung perkembangan
literasi anak.

Peningkatan keterampilan literasi di usia
dini sangat penting untuk membangun fondasi
yang kuat bagi kemampuan belajar mereka di
masa yang akan datang. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini memberikan kontribusi yang
signifikan dalam praktik pendidikan, khususnya
dalam konteks pembelajaran literasi di tingkat
taman kanak-kanak.

B. Pembahasan Hasil
1. Hubungan antara Metode Tartila dan

Peningkatan Literasi

Metode Tartila, yang mengedepankan
pembelajaran interaktif dan berbasis permainan,
telah terbukti memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap kemampuan literasi awal
anak-anak. Metode ini tidak hanya membuat
proses belajar menjadi lebih menarik, tetapi juga
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan anak-anak dalam membaca dan
menulis. Menurut Alsharif (2021), metode
pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif
antara guru dan siswa dapat meningkatkan
keterlibatan ~ siswa  secara  keseluruhan.
Keterlibatan ini merupakan kunci untuk
menciptakan suasana belajar yang dinamis dan
menyenangkan,  yang pada  gilirannya
mempercepat proses pembelajaran.

Di dalam konteks TK Bina Anaprasa,
penerapan metode Tartila ini menjadi sangat
relevan dan berharga. Melalui kegiatan yang
dirancang dengan cermat, anak-anak
diperkenalkan pada huruf Hija'iyah dengan cara
yang menyenangkan dan interaktif. Aktivitas
permainan yang diintegrasikan ke dalam
pembelajaran memungkinkan anak-anak untuk
mengeksplorasi huruf-huruf tersebut tanpa
merasa tertekan atau bosan. Misalnya, anak-anak
dapat bermain permainan menyusun huruf atau
berpartisipasi dalam aktivitas yang memerlukan
kolaborasi dan komunikasi dengan teman-teman
sekelas mereka. Hal ini tidak hanya
meningkatkan motivasi belajar mereka, tetapi
juga menciptakan rasa ingin tahu yang lebih
besar terhadap bahasa dan literasi. Anak-anak
yang terlibat dalam pembelajaran yang aktif

cenderung lebih menyerap informasi dengan
1803



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (Geoscienceed)

November 2025, Volume 6, Issue 4, 1799-1805

baik dan lebih mampu untuk menerapkannya
dalam konteks yang berbeda.

Selain itu, dengan menggunakan metode
ini, para pendidik di TK Bina Anaprasa dapat
lebih  mudah mengidentifikasi perkembangan
kemampuan literasi setiap anak secara individu,
sehingga mereka dapat memberikan dukungan
yang sesuai dan tepat waktu bagi setiap siswa.
Secara keseluruhan, implementasi metode Tartila
di TK Bina Anaprasa menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berfokus pada interaksi dan
permainan  tidak  hanya  menghilangkan
kebosanan, tetapi juga dapat membangun
fondasi literasi yang kuat dan menyenangkan
bagi anak-anak. Ini tentu menjadi investasi
berharga bagi masa depan mereka, di mana
kemampuan literasi akan memainkan peran
penting dalam proses belajar mereka di jenjang
pendidikan selanjutnya.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan
Metode

Keberhasilan penerapan Metode Tartila
dalam konteks pendidikan tidak terlepas dari
berbagai faktor yang saling berinteraksi dan
mempengaruhi satu sama lain. Salah satu faktor
utama adalah lingkungan belajar yang kondusif,
yang menciptakan suasana yang mendukung
bagi anak-anak untuk belajar dengan lebih
efektif. Sebagaimana yang dicatat oleh Susanto
(2019),  lingkungan  yang  positif = dan
menyenangkan  dapat  secara  signifikan
meningkatkan motivasi dan minat belajar anak.
Lingkungan yang baik tidak hanya mencakup
ruang fisik, tetapi juga suasana emosional yang
nyaman, yang mendorong anak untuk aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Di TK Bina Anaprasa, penerapan Metode
Tartila telah dilakukan dengan sangat serius dan
terencana. Para guru di institusi ini telah
menjalani pelatihan khusus untuk menggunakan
Metode Tartila secara efektif, sehingga dapat
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat
sasaran. Pelatihan ini  bertujuan  untuk
membekali guru dengan keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang menarik
dan bermanfaat bagi anak-anak. Dengan
demikian, proses pembelajaran tidak hanya
berlangsung dengan baik, tetapi juga dapat
merangsang kreativitas dan rasa ingin tahu

anak-anak, yang merupakan aspek penting
dalam perkembangan mereka.

Selain itu, faktor lain yang sangat
mempengaruhi keberhasilan metode ini adalah
keterlibatan orang tua. Dukungan orang tua
dalam proses belajar di rumah sangat penting
untuk memastikan bahwa apa yang dipelajari di
sekolah dapat diterapkan dengan baik di
lingkungan rumah. Ketika orang tua aktif terlibat
dalam mendukung pembelajaran anak-anak
mereka, baik melalui kegiatan seperti membaca
bersama, bermain pendidikan, atau berdiskusi
tentang pelajaran yang telah diajarkan, hal ini
dapat memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kemajuan akademik dan
perkembangan sosial anak.

Oleh karena itu, upaya untuk menjalin
komunikasi yang baik antara guru dan orang tua
sangatlah penting, sehingga dapat tercipta
sinergi yang harmonis demi keberhasilan
pendidikan anak. Dengan menggabungkan
semua faktor tersebut—lingkungan belajar yang
positif, keterampilan guru yang terlatih, dan
dukungan orang tua— penerapan Metode Tartila
di TK Bina Anaprasa dapat berjalan dengan
optimal. Hal ini diharapkan tidak hanya mampu
meningkatkan proses pembelajaran anak, tetapi
juga memberikan fondasi yang kuat untuk
perkembangan mereka di masa depan.

. Perbandingan dengan Metode Pembelajaran

Lain

Jika dibandingkan dengan berbagai
metode pembelajaran lain, khususnya metode
konvensional yang lebih bersifat ceramah,
Metode  Tartila  menunjukkan  sejumlah
keunggulan signifikan dalam hal keterlibatan
siswa dan hasil belajar yang diperoleh.
Kurniawan (2019) mengemukakan bahwa
metode pembelajaran yang mengutamakan
interaksi aktif dan pengalaman langsung, seperti
yang diterapkan dalam Metode Tartila,
cenderung lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi anak-anak. Hal ini
disebabkan karena keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar mengajar dapat memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan. Di TK Bina Anaprasa, misalnya, anak-
anak yang mengikuti pembelajaran dengan
Metode Tartila tidak hanya menunjukkan minat

yang jauh lebih besar terhadap kegiatan belajar,
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tetapi juga menghasilkan pencapaian yang lebih
baik dibandingkan dengan kelompok yang
menggunakan metode konvensional.

Dalam konteks ini, kita bisa melihat
bagaimana penerapan metode yang lebih kreatif
dan interaktif mampu merangsang rasa ingin
tahu anak-anak, serta mendorong mereka untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar.
Interaksi yang terjalin saat menggunakan
Metode Tartila pun menciptakan suasana kelas
yang lebih dinamis dan menyenangkan,
sehingga anak-anak merasa lebih termotivasi
untuk belajar. Mereka tidak hanya sekadar
menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam
diskusi, kerja kelompok, dan aktivitas praktis
yang mendukung pembelajaran mereka. Semua
faktor ini berkontribusi pada tercapainya hasil
yang lebih optimal dalam pembelajaran literasi
awal, dan menegaskan pentingnya pemilihan
metode pembelajaran yang dengan
karakteristik dan kebutuhan anak. Dengan
demikian, jelas bahwa pendekatan yang lebih

sesuai

inovatif dan interaktif seperti Metode Tartila
dapat menjadi alternatif yang sangat efektif
dalam mendukung perkembangan kemampuan
literasi anak di usia dini.

Conclusion
Metode  Tartila  terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi awal huruf

Hija'iyah di TK Bina Anaprasa. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa
anak-anak yang diajarkan menggunakan metode ini
mengalami peningkatan signifikan dalam pengenalan
huruf dan kemampuan membaca. Data dari observasi
menunjukkan bahwa 75% anak mampu mengenali
huruf Hija'iyah  setelah  mengikuti = program
pembelajaran selama enam minggu, dibandingkan
dengan 40% sebelum penerapan metode ini (Sumber:
Penelitian Internal TK Bina Anaprasa, 2023). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Supriyadi (2021) yang menyatakan bahwa metode
pembelajaran  yang interaktif dan melibatkan
partisipasi aktif anak-anak dapat meningkatkan
kemampuan literasi mereka.

Implikasi dari penerapan Metode Tartila dalam
pendidikan anak usia dini sangat signifikan. Metode ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi, tetapi
juga membangun fondasi yang kuat untuk
pembelajaran di masa depan. Dengan penguasaan
huruf Hija'iyah, anak-anak dapat lebih mudah
mempelajari aspek-aspek lain dari bahasa Arab, yang
penting dalam konteks pendidikan agama. Menurut

data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(2022), penguasaan literasi awal berkontribusi pada
peningkatan prestasi akademik di tingkat yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, penerapan Metode Tartila di
TK Bina Anaprasa dapat menjadi model yang dapat
diadopsi oleh lembaga pendidikan lain dalam upaya
meningkatkan kemampuan literasi anak.
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